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KATA PENGANTAR

Segala Puji bagi Allah Maha Besar karena atas rahmat-Nya, tulisan
naskah pidato ini dapat diselesaikan. Terima kasih yang sebesar-besarnya
disampaikan kepada Majelis Guru Besar Institut Teknologi Bandung yang
telah memberi kesempatan kepada penulis untuk menyampaikan pidato
ilmiah ini pada sidang pleno Majelis Guru Besar. Tulisan ini membahas
tentang Teknologi InfoGrafika dan Pemanfaatannya dalam peningkatan

Pemahaman dan Kreativitas.

Tulisan ini diuraikan dalam empat bagian:

Bagian1l. Pendahuluan : menguraikan pengertian Infografika, dan
perannya dalam kehidupan, serta komponen-komponen dasar yang
membangun teknologi infografika.

Bagian2. Teknologi Infografika : menguraikan perkembangan
teknologi infografika dari masa ke masa, serta pertumbuhan
pemanfaatannya yang makin meluas selaras dengan pertumbuhan
perangkat komputer dan perangkat teknologi informasi.

Bagian3. Pengembangan Teknologi Infografika di Institut Teknologi
Bandung : Menguraikan kegiatan yang berkaitan dengan aspek
pengajaran dan penelitian terapan serta penelitian teknologi
infografika.

Bagian4. Rencana Pengembangan kedepan: menguraikan rencana

kegiatan yang dikaitkan dengan berbagai peluang dan tantangan
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serta pergeseran paradigma pengembangan teknologi infografika.

Disampaikan pula roadmap untuk pengembangan selama jangka

waktu 10 tahun, yang diharapkan akan menjadi pemandu bagi dosen

muda untuk melakukan eksplorasi sistem-sistem infografi secara

lebihjauh danlebih berdaya guna.

Pidato ini adalah bentuk pertanggungjawaban dan komitmen penulis

sebagai seorang yang mendudukijabatan Guru Besar.

Ucapan terima kasih disampaikan kepada Prof. Adang Suwandi yang

memberi dorongan besar untuk mengajukan ke kedudukan Guru Besar,

Prof. Tati Latifah dan Prof. Carmadi atas rekomendasi yang diberikan

untuk ke kedudukan Guru Besar.

Dan terakhir ucapan terima kasih kepada ayah alm. Idi Suwardi dan

ibu Denti Hadliyah atas segala dorongan penuh untuk mengikuti

pendidikan, kepada isteri tercinta Rike Reniati yang selalu memberi

dukungan penuh dalam menjalankan tugas keguruan, dan anak-anakku

tersayang Rima Nurani, Fitri NurAndini, Adinda NurDinila.

Semoga tulisan ini ada manfaatnya.
Wassalam,

Bandung, 12 Desember 2009

Iping Supriana Suwardi
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TEKNOLOGI INFOGRAFIKA
UNTUK PENINGKATAN PEMAHAMAN DAN KREATIVITAS

1. PENDAHULUAN
1.1. Infografika dan Perannya

Infografika adalah penyajian visual dari data, informasi, pengetahuan
dalam bentuk gambar. Penyajian ini digunakan bilamana dibutuhkan
informasi yang rumit untuk dapat diterangkan secara cepat dan jelas,

seperti misalnya denah, peta, gambar teknik.

Pepatah yang berbunyi “Sebuah gambar mengandung ribuan
kalimat” mengacu kepada suatu gagasan bahwa ucapan yang rumit dapat
dinyatakan dengan sebuah gambar. Hal ini sejalan dengan tujuan sistem
visualisasi yakni, untuk mencerna sejumlah data yang banyak dalam

waktu yang singkat.

Pepatah serupa diucapkan oleh Napoleon Bonaparte ketika
mengalahkan Rusia dalam ungkapan “Sebuah denah jauh lebih baik dari

suatu ucapan yang panjang”.

Saatiniinfografika berada disekeliling kita di dalam media kertas dan
elektronik, dalam kegiatan publik atau saintifik, pada rambu-rambu lalu
lintas dan buku manual. Kesemuanya ini menggambarkan informasi yang

kalau ditulis dalam bentuk tekstual akan cukup panjang.
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Peta-peta modern menggunakan teknik infografika untuk mem-
bangun kepaduan dari berbagai keragaman informasi, seperti denah
konseptual, jejaring perpindahan, titik pindah dan berbagai keinfor-

masian lokal yang berada diatas tanah.

Buku-buku manual teknik biasanya secara dominan berisi diagram
dan berbagai ikon khusus untuk menandai perhatian, peringatan atau

acuan baku.

1.2. Perangkat Visual Infografika

Infografika adalah perangkat visual yang ditujukkan untuk
mengkomunikasikan informasi yang rumit secara cepat dan jelas.
Perangkat ini berupa chart, diagram, graf, tabel, peta dan rantai. Beberapa
perangkat berarah mendatar ( chart-baris), arah tegak (chart-kolom) dan
bulat (chart-kue) dapat digunakan sebagai rekapitulasi dari informasi
statistik yang volume datanya besar. Diagram dapat dipergunakan untuk
menunjukkan cara bekerjanya suatu sistem, dan organigram (chart-
organisasi) menunjukkan garis otoritas, dan sistem flowchart untuk

menunjukkan pergerakan sekuensial.

Visualisasi adalah segala teknik untuk membuat gambar, diagram
atau animasi dalam rangka pengkomunikasian pesan. Visualisasi melalui
gambar merupakan cara yang efektif untuk mengkomunikasikan baik

gagasan nyata ataupun gagasan abstrak. Sampai hari ini visualisasi
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merupakan aplikasi yang berkembang terus menerus dalam sains,
edukasi, enjinering ( misalnya visualisasi rancangan produk), multimedia

interaktif, kedokteran, dst.

1.3. Komponen Teknologi Infografika

Informasi yang ideal bagi manusia secara umum adalah berbentuk
media film, karena hal ini hampir sejalan dengan kehidupan keseharian
manusia dalam melihat dan mengamati fakta. Namun untuk menyedia-
kan informasi melalui media film akan dibutuhkan waktu dan biaya yang
banyak. Selain itu untuk menyajikan sesuatu yang berupa konsep atau
pengetahuan, pembuatan informasi melalui media film akan menghadapi

kesulitan yang besar.

Perkembangan teknologi perangkat lunak grafik berbasis komputer
merupakan jawaban yang cukup memuaskan untuk hal di atas.
Kemudahan dalam menghasilkan informasi yang beragam dalam waktu
yang singkat merupakan kekuatan teknologi ini. Kajian fundamental dari

teknologiini dikenal dengan istilah grafika komputer.

Dengan grafika komputer dapat dibangun : informasi dalam bentuk

dua dimensi (2D) ataupun informasi dalam bentuk tiga dimensi (3D).

Untuk menghasilkan informasi baik 2D maupun 3D yang berubah

terhadap waktu dapat digunakan model animasi komputer.

Untuk menghasilkan animasi komputer yang sebagian informasinya

Majelis Guru Besar Prof. Iping Supriana Suwardi
Institut Teknologi Bandung 3 12 Desember 2009



berubah karena informasi lain yang dikandung di dalamnya dapat
digunakan simulasi/game visual. Perubahan gambar dalam animasi dan
game dapat dibangkitkan dan dikendalikan secara manual ataupun
secara otomatis. Untuk pengubahan secara otomatis diperlukan

dukungan model berbasis Intelegensi Buatan.

Kualitas penyajian gambar dalam animasi akan menjadi lebih baik
apabila pola warna yang disajikan mendekati warna alami. Warna-warna
tersebut dapat diperoleh dari gambar alami yang diproses dengan

menggunakan Pengolahan dan Interpretasi Citra.

2. TEKNOLOGI INFOGRAFIKA.
2.1. Perkembangan

Perangkat lunak Visualisasi yang pertama, adalah Sketchpad.
Sketchpad merupakan sistem inovasi yang dikembangkan pada tahun
1963 oleh Ivan Sutherland sebagai bagian dari desertasi doktornya.
SketchPad dikembangkan di Laboratorium Lincoln MIT pada komputer
TX-2. Komputer ini pada jamannya adalah komputer tercanggih pertama
dengan memori internal sebesar 320 kb, pita magnetik sebagai tempat
penyimpanan data sebesar 8Mb, layar 7 inci mengandung 1024x1024 titik
pendar, pena cahaya dan sebuah kotak tombol. Seperti kebanyakan
komputer pada saat itu program ditulis dalam bahasa rakitan-makro lalu
diketik pada kertas berlubang (punch card) dan kemudian dipindahkan ke
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pita magnetik. Komputer memiliki ukuran 100 meter persegi dengan
ukuran memorinya saja 1 meter persegi. Kemampuan utama dari
SketchPad pada saat itu adalah membuat garis, membuat poligon,
menghapus poligon, menyalin poligon.

Perioda ini dikenal sebagai awal-mula grafika komputer. Hampir

semua perangkat lunak grafik merupakan anak-cucu dari Sketchpad.

Kemajuan teknologi perangkat lunak dan perangkat keras pada saat
ini telah memberikan inspirasi kepada berbagai pihak untuk mengkaji
dan membangun perangkat lunak infografi yang lebih baik dari

sebelumnya.

Fondasi teknologi infografika dibangun dari obyek konseptual
berupa titik, garis, bidang, ruang dan tekstur / corak. Kajian teknik yang
berkaitan dengan pengelolaan obyek konseptual infografika telah
melahirkan berbagai teknik dan metoda yang menjadikan aplikasi

infografika dapat dipergunakan oleh banyak orang secara mudah.

Secara garis besar perkembangan penting teknologi infografika dari

dasawarsa ke dasawarsa adalah sebagai berikut:

* Perioda1970-1980

Pada perioda ini teknologi infografi dicirikan oleh aplikasi visual yang

bekerja pada komputer besar untuk visualisasi rancangan produk.

Perioda ini merupakan awal kemunculan berbagai perangkat lunak
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infografi untuk model 2D. Perangkat ini umumnya dibuat untuk
kepentingan industri skala besar, seperti industri otomatif dan avionik
dan bekerja pada sistem komputer besar (mainframe). Perangkat lunak
CADAM (Computer Aided Design and Manufacturing) merupakan salah
satu perangkat yang banyak diminati oleh industri besar. PT. Nurtanio
(sekarang PTDI) merupakan salah satu pengguna dari perangkat tersebut,

untuk kepentingan perancangan komponen avionik.

e Perioda1980-1990

Pada awal perioda ini mikro komputer IBM-PC mulai muncul di
pasaran, dengan menggunakan sistem operasi DOS dan interaksi berbasis

tekstual.

Pada sekitar tahun 1985 kemajuan teknologi infografi ditandai oleh
lahirnya antarmuka visual dari sistem operasi untuk komputer PC. Yang
kemudian diikuti dengan lahirnya antarmuka visual untuk pengem-
bangan program aplikasi secara terpadu. Sistem operasi visual menggan-
tikan interaksi berbasis tekstual dengan interaksi berbasis titik. Dengan
adanya antarmuka visual ini, pengembangan program aplikasi menjadi
lebih mudah, baik untuk keperluan implementasi aplikasi maupun untuk

siklus pengelolaan aplikasi.

Pada perioda ini berbagai aplikasi visual 2D untuk publik telah mulai
dirintis dan umumnya belum masuk pasar komersial. Kecuali beberapa

produk yang berjalan pada komputer mini.
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Pada perioda ini sebuah huruf bukan lagi sebagai sebuah blok seperti
huruf mesin ketik tapi sudah berupa gambar yang dibangun oleh ratusan
vektor. Hal ini telah melahirkan banyak kreativitas dalam seni mengatur
vektor. Hasil seni dan teknik mengatur vektor ini dikenal dengan istilah
Font komputer. Semua font komputer umumnya adalah produk

komersial yang dibuat oleh perusahaan font.

e Perioda 1990-2000

Pada perioda ini lahir berbagai aplikasi visual untuk disain 2D secara

interaktif.

Aplikasi visual 2D merupakan perangkat lunak pembuatan gambar
yang dapat dipergunakan oleh publik untuk kepentingan promosi dan
dokumentasi. Pemakai dapat dengan mudah membuat elemen gambar
geometrik, mengatur penempatannya, mengubah ukuran, mengubah
orientasi, memberi corak. Adanya aplikasi visual 2D, untuk menggambar
denah rumah atau menggambar penampang suatu bangunan adalah
suatu pekerjaan yang dapat dilakukan oleh banyak orang. Membuat
gambar lembar demi lembar dan kemudian menyajikan secara berurutan

terkendali adalah merupakan pekerjaan yang sangat mudah.

e Perioda2000-2010

Pada perioda ini teknologi infografi ditandai dengan lahirnya aplikasi
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animasi visual untuk Web dan aplikasi visual 3D secara interaktif.

Adanya aplikasi visual web, maka pemakai publik dapat dengan
mudah membuat gambar dan peng-animasi-annya secara interaktif,

untuk ditambahkan padalembaran web.

Adanya aplikasi visual 3D, maka pemakai dapat dengan mudah
mem-bangun obyek berbasis ruang, seperti misalnya bangunan atau
mobil. Dan kemudian dapat menjelajahi bagian dalam dari obyek (masuk

bangunan atau duduk di kursi mobil).

2.2. Perangkat Lunak Infografika Aktual.

Pada saat ini jumlah perangkat lunak Visualisasi sangat banyak sekali.
Setiap tahun bahkan setiap bulan muncul perangkat lunak infografi baru
yang memberikan layanan baru, atau bekerja lebih cepat dari sebelumnya,
atau lebih membutuhkan memori yang lebih sedikit dari sebelumnya,

atau memberikan keluwesan aplikasilayanan dibanding sebelumnya.

2.3. Aplikasi Visualisasi Aktual

Penggunaan aplikasi visual saat ini hampir merambah semua bidang,
namun secara garis besar sekurang-kurangnya dapat dikatagorikan ke
dalam visualisasi saintifik, visualisasi edukatif, visualisasi informasi,

visualisasi pengetahuan, visualisasi produk dan Analisis visual.
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2.3.1. Visualisasi Saintifik

Visualisasi saintifik adalah transformasi, pemilihan atau representasi
data dari simulasi atau percobaan, disertai secara implisit atau eksplisit
struktur geometrinya, untuk memungkinkan eksplorasi, Analisis dan
pemahaman dari data. Contoh dari visualisasi ini antara lain visualisasi

aliran, visualisasi medis dan visualisasi kimiawi.

2.3.2. Visualisasi Edukatif

Visualisasi Edukatif menggunakan simulasi yang dibuat oleh
program komputer untuk membangun gambar dari sesuatu, sehingga
dapat mempermudah penjelasannya. Hal ini sangat berguna bila
pengajaran mengenai suatu topik yang sulit untuk dilihat. Misalnya topik
struktur atom, karena atom terlalu kecil untuk dikaji secara mudah.
Demikian juga misalnya untuk visualisasi pengajaran mengenai rangka

tubuh manusia.

2.3.3. Visualisasi Informasi

Visualisasi Informasi umumnya sering digunakan pada pemakaian
sistem program komputer untuk eksplorasi data abstrak dalam jumlah
yang besar. Visualisasi informasi dalam program komputer menyangkut
pemilihan, pengubahan dan penyajian data abstrak untuk memfasilitasi

interaksi manusiawi dalam rangka pendalaman dan pemahaman. Aspek
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penting dalam visualisasi informasi adalah dinamika dari visualisasi dan
ke-interaktifan-nya. Teknik ini memungkinkan pemakai untuk melaku-
kan pengubahan secara langsung. Hal ini memberi peluang untuk
memahami struktur pertautan dari data abstrak yang menjadi obyek
kajian.

Visualisasi informasi banyak digunakan pada riset di bidang interaksi
manusia-komputer, disain visual, psikologi, pemodelan bisnis, pustaka
digital, penambangan data, analisis data keuangan, kajian pemasaran,

pengontrolan produksi dan penemuan obat baru.

2.3.4. Visualisasi Pengetahuan

Manfaat dari Visualisasi Pengetahuan adalah untuk memfasilitasi
alih-pengetahuan di antara dua orang atau lebih untuk memperbaiki alih-
pengetahuan dengan menggunakan aplikasi berbasis komputer dalam
bentuk format visual tertentu. Format visual adalah gabungan dari sketsa,
diagram, gambar, obyek, interaksi visual, yang dirangkai dalam bentuk
skenario. Visualisasi pengetahuan memiliki fokus pada pengalihan dan
pembentukan ’‘pengetahuan baru’ dari kelompok. Bukan sekedar
mengalihkan fakta, visualisasi pengetahuan bertujuan lebih lanjut untuk
dapat digunakan dalam mengalihkan kebijakan, pengalaman, perilaku,
nilai, harapan, pandangan, pendapat dan prediksi dengan menggunakan

berbagai kakas visualisasi.
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2.3.5. Visualisasi Produk

Visualisasi produk menyangkut teknologi perangkat lunak visualisasi
untuk menampilkan dan mengatur rancangan model 3D, gambar teknik
dan berbagai dokumentasi yang terkait dari komponen yang akan
dipabrikasi dan skema perakitanya. Hal ini merupakan bagian dari Siklus
Manajemen Produk. Perangkat lunak visualisasi produk secara tipikal
dapat menghasilkan foto realistik yang akurat, sehingga produk tersebut
dapat diamati dan dikaji sebelum benar-benar diproduksi. Siklus layanan
fungsi ini dapat merentang sejak tahap disain sampai tahap pemasaran.
Teknik visualisasi ini merupakan aspek penting dalam pengembangan
produk. Gambar teknik yang semulanya dibuat dengan tangan, dengan
kemajuan grafika komputer, meja gambar telah diganti dengan
Perancangan Berbantuan Komputer (‘Computer Aided Design- CAD).
Perangkat lunak CAD memiliki banyak keuntungan dibanding gambar
buatan tangan, seperti kemungkinan pemodelan 3D, pengembangan

prototipe yang cepat dan pensimulasian.

2.3.6. Analisis Visual

Analisis Visual memiliki fokus pada interaksi manusia dengan sistem
visual yang bekerja pada pemrosesan sejumlah data yang besar untuk di
analisis. Analisis Visual telah didefinisikan sebagai ”“Sain dari analisis
sebab-akibat yang didukung oleh antar muka visual yang bekerja secara

interaktif”. Aalisis visual melakukan kombinasi otomatis dari analisis
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data dan teknik visual, sehingga membuat kemungkinan terbaik dari
campuran kemampuan manusia dan komputer. Tugas dari komputer
adalah menyajikan secara bertahap hasil dari pemrosesan data dalam
volume besar dan mengubahnya ke dalam bentuk visual yang mudah
diamati dan dimengerti oleh manusia. Pengguna dapat memfokuskan
perhatiannya pada kegiatan mengenali pola, mengevaluasi dan
menganalisis data. Hal ini memudahkan untuk membuat keputusan yang

tepat secara cepat.

Kegiatan ini banyak dilakukan antara lain untuk analisis cuaca dan

analisis DNA.

3. KEGIATAN PENGEMBANGAN TEKNOLOGI INFOGRAFIKA
DI INSTITUT TEKNOLOGI BANDUNG

3.1. Kegiatan Pengajaran

Kegiatan pengajaran teknologi infografika meliputi empat komponen
pokok: Grafika Komputer, Pengolahan dan Interpretasi Citra, Intelegensia

Buatan dan Pembelajaran Mesin

Keterkaitan dari keempat komponen ini terlihat seperti pada gambar

1.
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; Deskripsi
Grafika Komputer Visual
(Imagelcitra)
Deskripsi Pe"QOI?:PiI:_:
Numerik/Simbolis <
: Intelegensia
: Buatan
L}
* Pembelajaran
Mesin Rule /

Pengetahuan

Gambar-1: Keterkaitan komponen-komponen teknologi Infografika

e Grafika Komputer

Segala macam teknik yang berkaitan dengan pembentukan titik, garis,
bidang, ruang, tekstur, efek jarak, efek bahan, efek cahaya untuk

membangun gambar dari deskripsi numerik dan atau deskripsi simbolis.

* Pengolahan dan Interpretasi Citra

Segala macam teknik yang berkaitan dengan kegiatan analisa/
penelusuran titik, garis, bidang, poligon, untuk membangun deskripsi
numerik/simbolik dari sebuah gambar, baik yang berasal dari hasil grafika
komputer ataupun berasal dari gambar yang ditangkap melalui kamera/

pemindai/sensor.
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¢ Intelegensia Buatan

Segala macam teknik yang berkaitan dengan pembangun model
penalaran (inferensi) untuk melakukan pengenalan/rekognisi, atau

pencapaian tujuan secara otomatis.

* Pembelajaran Mesin

Segala macam teknik yang berkaitan dengan pembangun model
kaidah/rule sebagai landasan untuk melakukan pengenalan, atau

pencapaian tujuan.

Suatu sistem infografika akan menjadi lebih baik ketika keahlian dari
bidang lain ditautkan, baik sebagai penguat internal maupun ekternal.

Lihat gambar 2.

Untuk sebagai penguat internal bidang teknologi basisdata, teknologi
sistem informasi dan teknologi informasi serta matematika akan

memberikan kontribusi pada kinerja dari sistem infografika.

Untuk sebagai penguat eksternal bidang teknik yang antara lain
meliputi bidang elektronik, mekanik, konstruksi dan lain-lain, akan
memberikan kontribusi pada efektivitas layanan sistem infografi.
Demikian juga untuk bidang sains yang antara lain meliputi bidang fisika,

kimia, biologi, astronomi dan lain-lain.

Majelis Guru Besar Prof. Iping Supriana Suwardi
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Informasi I dan Seni I
_____ ]
internal eksternal

Gambar-2: Tautan infografika dengan bidang-bidang lain

3.2.Kegiatan Penelitian

Kegiatan penelitian yang dilakukan meliputi dua aspek: aspek

teknologi dan aspek terapan.

Kegiatan utama dalam aspek teknologi adalah mengembangan model
mesin infografi digital. Objektif dari pengembangan ini adalah pada
peningkatan efisiensi sistem penyimpanan data, peningkatan kecepatan

proses dan peningkatan keluwesan bidang layanan.

Kegiatan utama dari dari aspek terapan adalah memberdayakan
semua sumber teknologi infografi yang ada baik sebagai hasil dari
pengembangan teknologi internal ataupun produk eksternal yang

tersedia untuk suatu definisi kebutuhan dari pihak yang memerlukannya

atau mitra penelitian.
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3.2.1. Penelitian Terapan tingkat layanan, dapat diakses dengan mudah. Gambar 3 memperlihatkan

Fokus utama dari penelitian terapan adalah mewujudkan bukti dari visualisasi hasil penelitian terapan ini.

nilai tambah yang dapat diperoleh dari penggunaan teknologi infografi _

untuk mendukung berbagai keputusan yang diperlukan oleh institusi [ Node | Link
123 CariFhua? & L 2
yang akan menerapkan. o ... R

[x] §

JAKEDTA

Sebagian dari berbagai penelitian terapan yang telah dilakukan

adalah antaralain sebagai berikut:

* Pegembangan visualisasi prasarana dan fasilitas lalu-lintas jalan
. }1 Pwn—','qﬂm‘ Eatiiy

%5 keterangan EEE

Rambu Petunjuk
Rambu Peringatan | RambuLarangan @

INDIKASI PENANGANAN JALAN

Propinsi Jabar.

* Pengembangan visualisasijaringan air limbah PDAL-Bali.

* Pengembangan visualisasi kualitas layanan sinyal jaringan BTS. i )
1. Perbaikan Jalan

2. Pengurangan Hambatan Samping ¢

3. Peningkatan Kapasitas Jalan

4. Perbaikan ! Penambahan Marka Jalan

5. Perbaikan ! Penambahan Rambu Lalu Lin

* Pengembangan analisa visual untuk pemasaran terpadu.

v

* Pengembangan visualisasi pendataan kasus Flu Burung.

“maung_' “::

* Pengembangan analisa visual untuk Lembar Jawaban Komputer. $ sl e
< pangalengan

* Pengembangan Analisa Visual untuk pembacaan angka smas- ity o -lf

054  qarut- TASIK Yl

051 qarut-cikajang  ES """FEE

pemakaian meteran listrik.

050 garut - nagreq 15 { . *n-?nadl a&‘:‘t
107 jslancagak - PURTEE f 2o
#1  jampanqtenqah - K Zeg | B ngbulang f
128 kadungora - cibat

136 kalipucang-ciledul
065 kuningan - cikijing IRE)
086  kuningan - losari I

0ES kuninqan-manaleu@v L ',:;,
— ¥ .

* Pengembangan analisa visual sel kromosom.

“rancabuaya

>

E EEEEEEEEEEEE

.ﬁ_ l'\_al"'lalﬁu W_W'| - rm!;d“ll lAva

*  Pengembangan visualisasi prasarana dan fasilitas lalu-lintas

jalan di Propinsi Jabar.

Gambar-3: Visualisasi dan analisa prasarana serta fasilitas pada jaringan jalan

Penelitian ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari ) o
di Propinsi Jabar.

tingkat pelayanan jalan. Dengan mengetahui berbagai status prasarana
dan fasilitas maka indikasi penanganan yang diperlukan untuk menjaga
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* Pengembangan visualisasi jaringan air limbah PDAL-Bali.

Penyajian visual dari data jaringan pipa yang ada pada PDAL Bali,
merupakan informasi yang penting untuk pengelolaan jaringan dan
langganan, karena bila ada persoalan, maka lokalisasinya dapat dengan
mudah ditunjukkan. Salah satu visualisasi dari penelitian terapan yang

dihasilkan tampak seperti pada Gambar 4.
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[] Bangunania | J |
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[] Potongan £
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| Hed gl 8534 | : 12 217 20@19 201 213
[) Chamber (Mowpelh 6512 S

] (JManhoie (18 longlen 49010
© T |
z | Nanglen 8291 |10 530

@) =

Gambar-4: Visualisasi Jaringan Air Limbah dan profile instalasi
pipa bawah tanah di PDAL Bali.
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* Pengembangan visualisasi kualitas layanan sinyal jaringan

BTS.

Menjaga stabilitas kualitas layanan sinyal adalah bagian yang penting
bagi penyedia layanan komunikasi dalam rangka memelihara konsumen.
Setiap laporan konsumen mengenai lemahnya sinyal layanan, meng-
haruskan penyedia layanan untuk segera menemukan BTS terdekat

dengan kustomer, yang mungkin menjadi penyebab lemahnya sinyal.

Dalam penelitian terapan yang dilakukan, berdasar alamat pelapor
(nama jalan atau desatkecamatan) sistem visualisasi akan mencari
beberapa lokasi BTS terdekat, dan kemudian menampilkannya beserta
data parameter operasi yang terkait dengan BTS tersebut. Salah satu

bentuk visualisasi tampak seperti pada Gambar 5..
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Gambar-5: Visualisasi jaringan kualitas layanan sinyal.
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* Pengembangan analisis visual untuk pemasaran terpadu

layanan komunikasi.

Merencanakan kapasitas layanan komunikasi yang perlu disediakan,
atau memasarkan kapasitas yang tersedia kepada kelompok calon
pemakai yang tepat memerlukan analisis yang melibatkan berbagai data
yang berkaitan dengan wilayah, infrastruktur dan kependudukan.
Formulasi prediksi perhitungan mengikuti model heuristik, sehingga

sering berubah-ubah karena faktor ketersediaan data.

Dalam penelitian terapan ini, berbagai formulasi prediksi dapat
dimasukkan ke dalam basis pengetahuan dan sistem akan memilih secara
otomatis sesuai dengan ketersediaan data. Salah satu visualisasi dari

penelitian terapan yang dihasilkan tampak seperti pada Gambar 6.
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Gambar-6: Visualisasi pemasaran terpadu untuk layanan komunikasi.
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* Pengembangan visualisasi pendataan kasus Flu Burung.

Salah satu kesulitan pendataan kasus Flu burung disebabkan oleh
data koordinat wilayah dari kasus dalam peta. Dalam penelitian terapan
yang telah dihasilkan, pencatat kasus hanya mengirim nama desa/
kecamatan melalui telepon genggam berlayar gambar ke situs visualisasi.
Situs visualisasi akan mencari lokasi tersebut dan akan mengirimkan
sketsa wilayah ke petugas. Kemudian petugas akan menggeser sketsa
sehingga lokasi kasus berada pada titik tengah yang ditandai dengan
lingkaran. Dengan menambahkan keterangan yang perlu dan menekan
tombol konfirmasi, maka data lokasi akan langsung dicatat pada situs
visualisasi. Visualisasi dari penelitian terapan yang dihasilkan tampak

seperti pada Gambar 7.

N hktpriNoc athosti webg/indes, im - Microsodt internet Lxplorer

] Done [ epr—

Gambar-7: Visualisasi untuk pendataan kasus Flu-Burung.
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* Pengembangan Analisis Visual untuk Lembar Jawaban

Komputer per individu.

Salah satu kelemahan dari sistem ujian pilihan berganda adalah
kemungkinan kecurangan yang dapat dilakukan dengan berbagai cara
secara mudah. Hal itu umumnya disebabkan oleh jenis soal yang terbatas.
Sistem analisa visual yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah
memungkinkan untuk melakukan pemeriksaan lembar jawab yang
dibuat untuk setiap orang peserta secara berbeda. Visualisasi dari

penelitian terapan yang dihasilkan tampak seperti pada Gambar 8.
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Gambar-8: Analisis Visual untuk Lembar Jawaban Komputer.
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* Pengembangan Analisis Visual untuk pembacaan angka

pemakaian meteran listrik.

Pembacaan identitas pelanggan dan penggunaan meter yang dilaku-
kan secara manual untuk suatu jumlah yang besar sering terlambat.
Dalam penelitian ini, kamera digital langsung dihubungkan dengan
komputer dan program analisis angka akan secara otomatis mencari
identitas pelanggan dan angka pemakaian yang ada pada foto berdasar-
kan kaidah analisis yang disesuaikan dengan karakteristik dari foto.
Analisis visual dari penelitian terapan yang dihasilkan tampak seperti

pada Gambar9.

.
o |

Lokssi001  [02_FEB] £

SI210061454 JPG
S38210061470UPG
00&1 PG

£38210083520 JPG
S38210082881 JPG
$38210083711 JPG
£32210089850 JPC

PG | 3 . 3 .S
538210067607 JPG s 538 L 8l0 = 538210065478 08053
e | 03019

538210067441 02957
538210067807 03307
538210067910 03527
538210067928 02550

21 DOEIET7.IPG
21 0069749.0PG
T PG

| I isz81 | | E:\PLN_DATANCATER WO IWC0 1R01\2007102_FES\Lokas 001

¥ TRARRRRR

Gambar-9: Analisis Visual pembacaan angka pada foto meteran listrik.
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* Pengembangan analisis visual sel kromosom.

Pemeriksaan sel kromosom di laboratorium medis saat ini dilakukan
secara manual. Sel kromosom dipecahkan pada mikroskop khusus.
Gambar pecahan dicetak pada kertas kemudian setiap bagian gambar
dicarikan pasangannya menurut aturan tertentu untuk membentuk 22
pasangan dan kromosom X serta kromosom Y, yang selanjutnya pasangan
ini akan ditafsirkan oleh ahlinya. Dalam penelitian terapan yang dilaku-
kan, proses pembandingan ini dilaksanakan oleh perangkat lunak
infografi. Penelitian terapan yang dihasilkan tampak seperti pada Gambar

10.
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Gambar-10: Analisis visual sel kromosom.
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3.2.2. Penelitian Teknologi.

Target utama jangka panjang dari penelitian teknologi adalah
mengkaji dan membangun:
¢ Sistem pemaham Gambar

¢ Sistem Tutoring Cerdas

Dalam rangka merencanakan penelitian yang berkesinambungan
telah dibuat suatu arsitektur ekplorasi dari penelitian yang akan

dilakukan dalam jangka panjang, yang secara sketsa tampak seperti pada

Gambar11.
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Animasi \
Sist
el Pembelajaran 1stemm
I Pemaham
\ Gambar
citra MODEL Otomasi
. PENGETAHUAN Ranca“ga;‘
grafik SEMANTIK Analisa Visual -
Sistem
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InterPretasi Cerdas
suara -
Simulasi 7
Prediksi

Gambar-11: Arsitektur eksplorasi penelitian teknologi infografika.
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Target-target antara yang telah direncanakan adalah mengkaji dan
membangun kernel dari sistem visualisasi, sistem pembelajaran, sistem
otomasi rancangan, sistem analisis visual, sistem interpretasi dan sistem

prediksi.

Sistem-sistem yang akan dikaji dan dibangun akan bekerja pada suatu
model pengetahuan semantik yakni suatu model pengetahuan yang

diimplementasikan pada struktur graf dinamik.

Model pengetahuan akan diisi oleh fakta yang berasal dari berbagai
sumber media teks, citra, gambar dan suara. Kandungan dari pengeta-
huan harus dapat dikendalikan dengan mudah. Untuk itu kajian dan
pembangunan sistem animasi dan simulasi akan merupakan bagian yang

sangat penting dalam kerangka penelitian ini.

Beberapa hasil penelitian yang telah dipublikasikan dan diimplemen-
tasikan antaralain:
*  Next Generation Graphical Information System (NGGIS)

e Kerangkakerja cerdas interpretasi citra digital.

* Next Generation Graphical Information System (NGGIS)

Gagasan dari kajian ini berasal dari penelitian terapan yang pernah
dilakukan dan dari keutamaan-keutamaan perangkat GIS komersial yang

terpisah-pisah padaberbagai produk GIS.
Penelitian terapan yang pernah dilakukan pada dasarnya memiliki

banyak fitur layanan yang identik. Namun karena karakteristik domen
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layanan memiliki proses bisnis yang berbeda, maka dalam implementasi
layanan yang terjadi ada keterpaksaan membangun implementasi modul

yang spesifik untuk kebutuhan domen tersebut.

Konsep utama dari kajian NGGIS adalah layanan terbuka (Open
Service). Hal ini mengharuskan semua parameter esensial dari suatu
sistem infografi harus berada pada tingkatan meta model dan disimpan

sebagai model pengetahuan semantik. Gambar 12 memperlihatkan

arsitektur NGGIS.
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Gambar-12: Arsitektur NGGIS.
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* Kerangka kerja cerdas interpretasi citra digital.

Kajian ini bertujuan untuk mendapatkan kerangka cerdas (intelligent
framework) dalam melakukan analisa visual dan pemahaman citra digital
(image understanding) secara otomatis. Dalam rangka mencapai tujuan ini
telah berhasil diidentifikasikan dua komponen utama: komponen
preparasi dan komponen interpretasi. Komponen preparasi bertugas
untuk mengolah citra digital menjadi suatu representasi yang siap untuk
diinterpretasi dalam bentuk koleksi titik, garis dan poligon. Komponen
interpretasi melakukan klasifikasi dan keterkaitan antar kelas. Berdasar
kepada kepada dua hal tersebut dilakukan pengenalan dengan mengacu
kepada suatu basis pengetahuan yang sebelumnya telah diisi dengan
pola-pola yang diperoleh dari mekanisme pembelajaran. Kerangka kerja

cerdas interpretasi citra ini terlihat pada Gambar 13.
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Gambar-13: Kerangka cerdas interpretasi citra digital.
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4. RENCANA PENGEMBANGAN KE DEPAN

Bidang infografika merupakan bidang yang memberikan kontribusi
besar terhadap pemeranan komputer sebagai alat bantu dalam
kemampuan “melihat” dan “menafsirkan” . Peningkatan kualitas dalam
“melihat” dan “menafsirkan” merupakan tantangan yang terbentang
panjang. Perkembangan teknologi komputer dan peralatan lainnya perlu
dijadikan peluang untuk dapat terwujudnya peningkatan. Peluang ini
terlihat terutama dari kenyataan aktual berikut:

e Komponen akuisisi data (GPS, kamera, jejaring sensor) ada di

hampir setiap alat/tempat.

e Kapasitas penyimpanan dan komunikasi data yang besar dan

murah.

* Fleksibilitas pendeskripsian dan manajemen untuk melakukan

fungsi analisis dan interpretasi.

e Distribusi danreplikasi

—  Separasi arsitektur pemrosesan (client-server/multi-tier)

— Format pertukaran data universal

Pokok-pokok dari peningkatan akan mengarah kepada pergeseran
paradigma pengembangan sistem infografi pada umumnya dan sistem
akuisisi data pada khususnya. Secara garis besar pergeseran ini dapat

diilustrasikan seperti pada Tabel 1:
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Tabel 1
Pergeseran paradigma

Sekarang Akan Datang

¢ Diperlukan banyak usaha ¢ Usaha ditekankan ke fungsi
untuk mendapatkan dan analisa dan interpretasi data.

mengolah data.

* Visualisasi Arsip. e Satu aplikasi Akuisisi untuk

beberapa domain.

¢ Aliran proses dirancang khusus | ® Aliran proses dapat diubah
(dedicated/static) untuk
domain aplikasi tertentu.

setelah implementasi.

¢ Konfigurasi aliran proses diatur | ® Konfigurasi proses inferensi
oleh manual (berbasis dirancang secara otomatis
eksperimen). berdasarkan karakteristik

masukan.

¢ Simulasi kondisi besok

berdasarkan data hari ini.

4.1. Aspek Kajian.
Penekanan dari kajian memiliki dua arah, pendalaman dan perluasan.

Pada arah pendalaman berbagai kajian dasar yang lebih terpadu akan

menjadi tujuan utama.

Pada arah perluasan berbagai hasil dari kajian dasar akan diikuti

dengan kajian teknologi dan kajian produk serta pemanfaatannya.
Kerangka pengembangan berikutnya dinyatakan dalam model road-

map seperti pada Gambar 14.
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Gambar-14: Road-map penelitian 10 tahun di Lab. GAIB — STEI-ITB.

4.2. Aspek pembinaan dosen muda.

Dosen muda akan dilibatkan terhadap bagian dari roadmap diatas.
Diharapkan pada masa akan datang akan terbentuk keahlian yang secara

fokus menguasai bidang dasar, bidang teknologi dan bidang produk.

Keahlian ini diharapkan dapat terbentuk dengan melaksanakan
kajian bersama-sama dengan para mahasiswa baik program sarjana,

program magister maupun program doktor.
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